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ABSTRAK

Kaca adalah sumber silika yang bisa digunakan lagi untuk sintesis material
fungsional maju. Penelitian ini mengidentifikasi kandungan oksida di dalam
suatu limbah kaca bening melalui analisis kualitatif dan kuantitatif dengan XRF
dan menjadikannya untuk pembuatan silika gel. Limbah kaca bening
mengandung silika sebanyak 73,197% massa. Kandungan CaO yang tinggi
sebanyak 20,269% yang bisa berperan sebagai penetral muatan negatif, pengubah
struktur jaringan, dan menurunkan titik leleh kaca. Juga didapatkan kation
dengan valensi yang lebih tinggi dan jumlah koordinasi yang lebih rendah yaitu
AlO3 1,4515%, ZrO; sebanyak 0,077%, TiO; sebanyak 0,08%, dan ZnO 0,003%
yang dapat bertindak sebagai pembentuk dan pengubah jaringan kovalen dalam
gelas silika yang diteliti. Silika gel juga berhasil disintesis dengan bantuan
microwave yang ditunjukkan oleh munculnya gugus fungsi Si-OH dan Si-O-Si.
Silika gel yang diperoleh pada pemanasan dengan microwave selama 20 menit

dan daya 400 W adalah 25 g setiap 50 g limbah kaca yang digunakan.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Peningkatan produksi jumlah kaca akan meningkatkan jumlah limbah
padat yang berupa serpihan kaca yang berbahaya jika terkena kulit manusia.
Limbah kaca sudah banyak dimanfaatkan seperti didalam kehidupan sehari-hari
(Kafillah & Nurlina, 2018). Kaca termasuk bahan yang mudah pecah tergantung
dari ketebalan kacanya. Limbah kaca sendiri ada dari sisa pembuatan perabotan
rumah tangga,botol dan alat dapur yang tidak sengaja pecah. Limbah kaca
termasuk limbah anorganik yang melimpah yang jumlah mencapai 0,7 juta/ton
di Indonesia per tahun dan sebagian besar berasal dari botol, alat dapur seperti
gelas,piring dan lainnya dan bahan bangunan (Suhartini et al., 2014). Menurut
(Owoeye, 2020) istilah kaca mengacu pada zat transparan yang memiliki sifat
kekerasan,kekuatan dan kerapuhan. Selain itu sifat khas kaca biasanya di sebut
dengan zat padat,tetapi kaca juga memiliki sejumlah sifat yang merupakan
karakteristik dalam keadaan cair. Berbeda seperti kristal, menurut
(Hasanuzzaman et al., 2016) kaca tidak memiliki titik leleh yang tajam, tetapi
seperti padatan kristal kaca menunjukan elastisitas.

Sifat dari kaca tidak bisa diuraikan oleh mikroorganisme, jika kita

biarkan akan mencemari lingkungan. Biasanya limbah kaca sekedar didaur
ulang saja, oleh karena itu perlu diolah menjadi bahan yang berguna agar bisa

dimanfaatkan kembali. Menurut (Zhu et al., 2009) silikon dioksida (Si0O-)



merupakan senyawa utama yang ada dalam limbah kaca dengan mengandung
lebih dari 70% dari total gabungan senyawanya. Limbah kaca dapat diolah
menjadi silika gel karena memiliki kandungan SiO: yang cukup tinggi. Silika
dari limbah kaca termasuk komponen utama pembuatan silika gel dari
pembentukan natrium silikat yang dihasilkan dari reaksi silika (SiO2) dalam
limbah kaca dengan natrium hidroksida. Dengan metode pemanasan atau
proses kalsinasi di suhu 400°C dengan menggunakan pelarut alkali adalah
natrium hidroksida proses ekstraksi silika (Si02) dapat dilakukan (Febriyanti
et al., 2014). Preparasi silika gel selain dari kaca, silika (SiO2) juga ada di
dalam abu sekam padi, pasir kuarsa, tongkol jagung, tongkol dan lainnya.
Silika gel terbentuk bila silika direaksikan dengan asam klorida (Pakpahan,
2016).

Silika gel memiliki banyak kegunaan antara lain sebagai kromatografi
fase diam, bahan pengisi ban karet, komponen dalam industri keramik, perekat,
deterjen, dan produk farmasi. Umumnya silika gel disintesis dari bahan dasar
pasir kuarsa yang merupakan sumber silika. Kuarsa memiliki kandungan silika
yang besar hampir 100% dan bersifat kristal, oleh karena itu memiliki suhu
ekstraksi yang tinggi yaitu 1300 °C (Lazaar et al., 2021). Kaca sebagai bahan
baku pembuatan kaca memiliki kandungan silika 72,4% dan memiliki sifat
sebagai padatan amorf sejati sehingga titik leleh kaca lebih rendah dari kuarsa
(Ni & Wang, 2022). Titik leleh yang lebih rendah ini memungkinkan ekstraksi
silika dilakukan pada suhu yang lebih rendah. Beberapa penelitian yang telah

dilakukan untuk preparasi silika gel sebagai bahan dasar abu sekam padi.



Namun pemanfaatan kaca untuk mengekstrak silika dan menggunakannya
untuk preparasi silika gel belum banyak dilakukan (Sudjarwo & Bee, 2017).

Silica gel adalah silika amorf yang terdiri dari globula-globula SiO4
tetrahedral yang tersusun secara tidak beraturan akan membentuk kerangka 3
dimensi yang lebih besar (1-25 pm). Rumus kimia umum untuk silika gel yaitu
Si02.xH20. Struktur satuan mineral silika pada dasarnya mengandung kation
Si*" yang terkoordinasi secara tetrahedral dengan anion O%. Untuk
menigkatkan kualitas silika ukuran partikel yang sama mesti diperhatikan
secara baik. Silica gel mempunyai gugus aktif yaitu silanol (Si-OH) dan
siloksan (Si-O-Si) dan bisa mengadsorpsi logam dalam air dengan prinsip
pertukaran ion (Sholikha, Ismiati., 2010).

Sebagian penelitian tentang silika gel dilakukan dengan memvariasikan
konsentrasi asam klorida saat pembentukan silika gel dan sumber silika yang
digunakan berbeda, maka konsentrasi optimumnya pun berbeda. Seperti
penelitian (Yusuf, 2014). Tentang studi karakterisasi silica gel hasil sintesis
dari abuampas tebu dengan variasi asam klorida yang digunakan adalah 0,2M,
0,4M, 0,6 dan 0,8M. Dan hasil konsentrasi optimum asam klorida yang
didapatkan adalah 0,8M.

Dari uraian diatas, peneliti tertarik melakukan penelitian tentang studi
sintesis dan karakterisasi silika gel dengan menggunakan metode yang cepat
dan ramah lingkungan. Sehingga, judul yang akan dilaksanakan dalam
penelitian ini berupa “Preparasi Silika Gel Dari Limbah Kaca Bening Dengan

Bantuan Gelombang Mikro”. Dan dalam penelitian ini peneliti memilih



memvariasikan waktu microwave yaitu 1 menit,3 menit,5 menit,10 menit, 15

menit dan 20 menit.

B. Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang diatas dapat ditentukan rumusan masalah sebagai
berikut :
1. Bagaimana Komposisi kimia limbah kaca bening yang digunakan.
2. Bagaimana waktu optimum untuk mendapatkan Silika gel dari limbah

kaca dengan menggunakan metode microwave.

C. Batasan Masalah
Batasan Masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Sumber kaca yang digunakan adalah Limbah kaca bening rumah tangga.
2. Daya Microwave yang digunakan adalah 400 watt.
3. Konsentrasi NaOH dan HCI yang digunakan adalah 3 M.
4. Karakterisasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu XRF (X-Ray
Fluoresence), FTIR (Fourier Transform Infra Red), XRD (X-Ray

Diffraction).

D. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui komposisi limbah kaca gelas kaca bening Rumah tangga

yang digunakan dan hubungannya dengan kimia kaca.



2. Mengetahui kondisi optimum pembuatan silika gel dari limbah kaca

bening dengan menggunakan metode microwave.

E. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Dapat memberikan informasi kepada peneliti selanjutnya tentang komposisi
kimia dari pecahan gelas kaca bening rumah tangga.

2. Dapat mengurangi pencemaran lingkungan dan mengolah limbah kaca

untuk dijadikan silika gel yang berguna untuk kehidupan sehari-hari.



